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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis: (1) pengaruh pendekatan saintifik berbasis 
Discovery Learning dan Problem Based Learning terhadap hasil belajar, (2) pengaruh komunikasi matematika 
terhadap hasil belajar, dan (3) interaksi pendekatan saintifik berbasis Discovery Learning dan Problem Based Learning 
serta komunikasi matematika terhadap hasil belajar. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs 
Negeri Karangmojo Tasikamadu Tahun Ajaran 2015/2016 sebanyak 7 kelas paralel. Penelitian ini termasuk 
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian eksperimental semu (quasi experimental research).Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster randomsampling. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah tes dan angket sebagai metode pokok dan dokumentasi sebagai metode bantu. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis variansi dua jalan tak sama. Dari hasil 
penelitian pada 5% diperoleh: (1) tidak terdapat pengaruh penggunaan pendekatan saintifik berbasis Discovery 
Learning dan Problem Based Learning terhadap hasil belajar, (2) ada pengaruh tingkat komunikasi matematika siswa 
(tinggi, sedang, dan rendah) terhadap hasil belajar matematika siswa, (3) ada interaksi antara pendekatan 
saintifik berbasis Discovery Learning dan Problem Based Learning ditinjau dari komunikasi matematika terhadap hasil 
belajar matematika. 
Kata Kunci: pendekatan saintifik, discovery learning,  problem based learning,komunikasi matematika 
Abstracts 
This study aims to describe and analyze: (1) the effect of the approach scientifically-based Discovery Learning and Problem Based 
Learning on learning outcomes, (2) the influence of mathematics communication on learning outcomes, and (3) the interaction 
approach is scientifically based Discovery Learning and Problem Based Learning and communication of mathematics on learning 
outcomes. The population in this study were students of class VIII MTs Karangmojo Tasikamadu Academic Year 2015/2016 
by 7 parallel classes. This research was quantitative with quasi-experimental research designs (quasi-experimental research) 
.Teknik sampling used in this study is a cluster random sampling. Data collection method used is the test and questionnaire as the 
principal methods and documentation as an auxiliary method. The analysis technique used in this study is a two-way analysis of 
variance was not the same. From the results of the study at 5% was obtained: (1) there is no influence approaches to scientific-based 
Discovery Learning and Problem Based Learning on learning outcomes, (2) no influence communication level mathematics students 
(high, medium, and low) on the results of students' mathematics learning , (3) there is an interaction between the scientific approach 
based Discovery learning and Problem based learning in terms of communication of mathematics on mathematics learning outcomes 
Keywords:scientific approach, discovery learning, problem based learning, communication of mathematics
1. PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang didalamnya terdapat proses kegiatan belajar mengajar dengan adanya 
interaksi antara pengajar dan peserta didik dalam unit lingkungan sekolah baik formal maupun non formal. Sesuai dalam 
Sisdiknas tahun 2001 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, sikap sosial dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Jumali et al, 2008:21). 
Agar tujuan tersebut tercapai perlu adanya tenaga pendidik yang profesional di bidangnya khususnya mata pelajaran 
matematika, karena matematika merupakan mata pelajaran yang penting dan ada pada setiap jenjang pendidikan mulai dari 
pendidikan dasar, pendidikan menengah hingga perguruan tinggi.  
Upaya untuk mencapai tujuan pendidikan seperti yang diharapkan terletak pada kualitas pendidik dalam 
menyampaikan materi di sekolah. Pendidik menyampaikan materi kepada peserta didik dalam pembelajaran matematika 
hendaknya menerapkan pembelajaran yang aktif, di mana siswa yang mendominasi pembelajaran. Peserta didik aktif dalam 
pembelajaran baik dalam menemukan konsep, memecahkan masalah, mengumpulkan informasi, mengaplikasikan 
penyelesaian masalah sesuai dengan kehidupan sehari-hari, maupun dalam mengkomunikasikan hasil dari pemahaman 
masalah yang dipecahkan. Melalui pembelajaran aktif, siswa diajak beraktifitas didalam proses pembelajaran dimana siswa 
dapat merasakan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna sehingga prestasi belajar dapat dimaksimalkan. 




Siswa menganggap matematika merupakan mata pelajaran yang sulit untuk dipahami dikarenakan belum bisa 
mengusai materi sehingga hasilnya belum memuaskan. Hal ini ditunjukkan dari hasil survei Trends in Mathematics and Science 
Study (TIMSS) yang diikuti siswa kelas VIII Indonesia tahun 2011 dari 63 negara dengan peserta 600.000 siswa. Bidang 
matematika Indonesia peringkat ke-38 dengan skor 386 dari 42 negara yang siswanya dites. Skor indonesia turun 11 poin 
dari penilaian dari tahun 2007.( http:// Edukasi.kompas.com. diakses tanggal 24 November 2015). 
Rendahnya hasil belajar matematika dipengaruhi beberapa faktor, baik dari dalam maupun dari luar. Faktor dari 
dalam berasal dari diri siswa sendiri yaitu pada komunikasi matematika. Komunikasi matematika siswa, dimana  
komunikasi dalam pembelajaran matematika yang dimaksud adalah siswa mampu memahami konsep-konsep matematika. 
Komunikasi ini dikategorikan dalam beberapa aspek yaitu menuliskan dan mempresentasikan, mengkontruksikan dan 
menganalisis dalam kerja kelompok maupun individu. Sedangkan faktor dari luar bisa berasal dari lingkungan dan faktor 
pendukung lainnya seperti sarana dan prasarana sekolah, buku pembelajaran, media pembelajaran maupun model 
pembelajaran yang digunakan guru dalam meyampaikan materi.  
Penyampaian materi pembelajaran matematika guru masih banyak menggunakan pembelajaran langsung, dimana 
guru masih aktif dalam menyampaikan materi kepada peserta didik dan mengajarkannya langsung kepada peserta didik 
untuk setiap kelas. Pembelajaran langsung akan menyebabkan siswa monoton dalam mengikuti pembelajaran sehingga 
akan menyebabkan kejenuhan dan sulit untuk memahami materi yang disampaikan. Oleh karena itu, guru dalam 
menyampaikan materi kepada siswa hendaknya mengunakan berbagai variasi pendekatan, strategi, model, dan media 
pembelajaran yang sesuai sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai. Pembelajaran yang sebaiknya diterapkan adalah 
pembelajaran yang memberikan siswa berkesempatan untuk mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri sehingga siswa 
lebih mudah memahami konsep-konsep matematika dan mengkomunikasikan ide-idenya baik secara lisan maupun tulisan 
secara aktif dalam mengasah kemampuan dan kreatifitasnya. Sehingga siswa mampu akan mudah memahami dan 
memecahkan materi yang diajukan oleh guru. Dengan kata lain, menerapkan pembelajaran melalui pendekatan saintifik 
berbasis Discovery Learning dan Problem based Learning dengan meninjau kemampuan komunikasi matematika siswa.  
Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun 
pengetahuan melalui metode ilmiah (kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2013:5). Model pembelajaran yang 
diperlukan adalah dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa untuk aktif, kreatif dalam mengembangkan 
keterampilannya berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki. Hal tersebut dapat dilaksanakan dengan model 
pembelajaran discovery learning yang dapat membimbing siswa berfikir untuk aktif dalam pembelajaran. 
Model pembelajaran Discovery Learning menurut Joolingen (Putrayasa, 2014:3) merupakan suatu tipe pembelajaran 
dimana siswa membangun pengetahuan mereka sendiri dengan mengadakan suatu percobaan dan menemukan sebuah 
prinsip dari hasil percobaan tersebut. Dalam pembelajaran Discovery Learning siswa dihadapkan pada pengalaman belajar 
secara langsung melalui kegiatan diskusi dan penyelidikan dimana guru sebagai fasilitator dan pembimbing. Keunggulan 
pembelajaran Discovery Learning yaitu memberikan peluang kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berfikir 
dengan keterampilan masing-masing.hal ini sejalan dengan model pembelajaran problem based learning yang 
mengembangkan kemampuan berfikir untuk aktif dan mampu memecahkan masalah dalam kehidupan nyata. 
Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang berlandaskan konstruktivisme dan mengakomodasikan 
keterlibatan siswa dalam belajar serta terlibat dalam pemecahan masalah yang kontekstual dari pendapat Arend (Warsono 
& Hariyanto, 2012:147). Problem Based Learning yaitu pembelajaran yang menggunakan masalah dalam kehidupan sehari-
hari sebagai pokok permasalahan sehingga siswa dapat belajar berfikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah untuk 
mendapatkan konsep dari masalah yang diajukan. Keunggulan pembelajaran ini yaitu menekankan keterlibatan siswa 
dalam pemecahan masalah dengan mengaitkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa aktif dan 
terampil dalam menemukan konsep sesuai kemampuan masing-masing. Dalam menemukan konsep matematika siswa 
perlu menguasai kemampuan komunikasi matematika. 
Berdasarkan uraian di atas, untuk mengetahuipengaruh pendekatan saintifik berbasis discovery learning dan 
problembasedlearning terhadap hasil belajar ditinjau dari komunikasi matematika dapat dirumuskan hipotesis : yaitu (1) ada 
pengaruh penggunaan pendekatan saintifik berbasis Discovery Learning dan Problem Based Learning terhadap hasil belajar, (2) 
ada pengaruh tingkat komunikasi matematika siswa (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap hasil belajar matematika siswa, 
(3) ada interaksi antara pendekatan saintifik berbasis Discovery Learning dan Problem Based Learning ditinjau dari komunikasi 
matematika terhadap hasil belajar matematika. 
2. METODE  
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016  di MTs Negeri Karangmojo dengan 
populasi seluruh siswa kelas VIII. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain 
eksperimental semu. Desain penelitian ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
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mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2010: 87). Kelas yang menjadi 
sampel pada penelitian ini diambil dengan metode cluster random sampling yaitu kelas VIII E dan VIII F. Pada kelas VIII F 
sebagai kelas eksperimen yang dikenai pendekatan saintifik berbasis Discovery Learning dan VIII E sebagai kelas kontrol 
yang dikenai pendekatan saintifik berbasis Problem Based Learning. Sebelum dilakukan penelitian perlu dilakukan uji 
keseimbangan terhadap kelas yang menjadi sampel penelitian. 
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikat yaitu hasil 
belajar matematika dan variabel bebas yaitu strategi pembelajaran dan komunikasi matematika. Pengumpulan data 
menggunakan metode tes dengan soal uraian untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa kelas sampel setelah perlakuan, 
dan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar matematika pada Ulangan Akhir Sekolah (UAS) 
semester I tahun ajarann 2015/2016. Data tersebut akan digunakan untuk uji keseimbangan sebelum dilakukan perlakuan 
penelitian. Intrumen pada penelitian ini berupa tes hasil belajar matematika bab bangun ruang ruang sisi datar terdiri dari 5 
soal uraian. Sebelum instrumen diuijikan pada kelas sampel, instrumen dilakukan uji coba terlebih dahulu di kelas non 
sampel untuk mengetahui apakah intrumen memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik statistik dengan uji analisis variansi dua jalan 
sel tak sama. Sebelum dilakukan uji analisis variansi dilakukan uji prasyarat analisis variansi, yaitu uji normalitas populasi 
dan uji homogenitas variansi populasi. Tindak lanjut dari analisis variansi adalah uji komparasi ganda. Apabila variansi 
tersebut menunjukkan hipotesis nol (H0) ditolak, maka setelah analisis variansi perlu dilakukan uji lanjut menggunakan 
metode scheffe. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji keseimbangan sampel penelitian sampel penelitian dapat disimpulkan bahwa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai rerata yang seimbang sebelum diberi perlakuan. Untuk melengkapi sebuah 
penelitian dibutuhkan instrumen-instrumen yang menunjang. Beberapa insrumen tersebut diantaranya instrumen soal tes 
hasil belajar matematika dan intrumen komunikasi matematika. Intrumen soal tes hasil belajar pada materi bangun ruang 
sisi datar terdiri dari 5 butir soal dan soal tes komunikasi matematika terdiri dari 25 soal. Kedua intrumen tersebut 
diujikan pada 34 siswa di kelas try out pada kelas VIII D. Dari uji validitas soal hasil belajar diperoleh 4 butir soal yang 
valid dengan nilai reliabillitas 0,951 sedangkan nilai        0,878. Kemudian pada soal komunikasi matematika 
diperoleh 20 soal yang valid dengan nilai reliabilitas 0,7333 sedangkan nilai             . Karena nilai     
      dapat disimpulkan item-item soal tes reliable. 
Pembelajaran dilakasanakan pada kelas sampel dengan perlakukan kelas eksperimen dikenai strategi dengan 
pendekatan saintifik berbasis Discovery Learning. Pembelajaran pada kelas kontrol dikenai strategi pendekatan saintifik 
berbasis Problem Based Learning. Setelah pembelajaran selesai selanjutnya dilakukan tes hasil belajar matematika siswa. 
Setelah dilakukan uji prasyarat sebelum analisis variansi dilakukan, hasil menunjukkan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang normal dan homogen. Dalam penelitian ini analisis variansi yang digunakan adalah analisis variansi dua 
jalan dengan sel tak sama. Analisis variansi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat komunikasi 
matematika (tinggi, sedang, dan rendah) dan strategi pembelajaran pendekatan saintifik berbasis Discovery Learning pada 
kelas eksperimen dan pendekatan saintifik berbasis Problem Based Learning pada kelas kontrol terhadap hasil belajar. Hasil 
perhitungan uji analisis variansi dengan tingkat signifikansi 5% disajikan dalam tabel 1 
Tabel 1 Rangkuman Anava Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Sumber Variansi                  Keputusan    
Strategi Pembelajaran 
(A) 
185,24 1 185,24 1,87 4    diterima 
Komunikasi 
Matematis (B) 
1770,9 2 885,46 8,92 3,15    ditolak 
Interaksi (AB) 721,59 2 360,79 3,63 3,15    ditolak 
Galat 5959,2 60 99,32 - - - 
Total 8636,9 65 - - - - 
Dari hasil perhitungan uji anava dua jalan sel tak sama dapat diambil kesimpulan bahwa: (1) tidak ada pengaruh 
penggunaan strategi pendekatan saintifik berbasis Discovery Learning dan Problem Based Learning terhadap hasil belajar 
matematika, (2) ada pengaruh tingkat komunikasi matematika (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap hasil belajar 
matematikasiswa, (3) ada interaksi antara strategi pendekatan saintifik berbasis Discovery Learning dan Problem Based 
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Learning ditinjau dari komunikasi matematika terhadap hasil belajar matematika. Selanjutnya dilakukan uji lanjut untuk 
H0B dan H0AB. 
Hasil analisis variansi dua jalan tak sama diperoleh     diterima. Hal ini menunjukkan tidak ada pengaruh 
penggunaan strategi pendekatan saintifik berbasis Discovery Learning dan Problem Based Learning terhadap hasil belajar 
matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian Fatmajanti (2015) menyimpulkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran 
Discovery Learningdan Problem Based Learning memberikan hasil yang sama terhadap hasil belajar. 
Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar hal ini berarti pembelajaran telah memberikan 
hasil belajar yang sama pada kelas sampel. Tidak adanya pengaruh antara model pembelajaran terhadap hasil belajar 
dipengaruhi beberapa faktor.Faktor tersebut bisa dikarenakan pertama, materi dalam pembelajaran yang mudah diserap 
dan dipahami. Materi dalam pembelajaran ini adalah bangun ruang sisi datar pada sub bab unsur-unsur bangun ruang 
kubus, balok, limas, dan prisma. Yang kedua, dalam pembelajaran siswa sangat antusias dalam berdiskusi menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan meskipun masih ada beberapa siswa yang kurang bersemangat di dalam berdiskusi.Ketiga, 
siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan sudah memahami alur penyelesaiannya karena penggunaan strategi 
pendekatan ilmiah dalam lembar kerja siswa.Keempat, karena penelitian baru dilaksanakan dua kali pertemuan sehingga 
siswa belum terbiasa dalam pembelajaran.Disamping itu siswa belum terbiasa melaksanakan pembelajaran melalui diskusi 
kelompok dengan melakukan pengamatan dan penemuan sendiri dituntut untuk mandiri dalam menyelesaikan masalah. 
Sehingga dalam pembelajaran ini belum terlaksana secara optimal oleh semua siswa.. Faktor selanjutnya yaitu 
keterbatasan waktu penelitian juga bisa berakibat pada tidak adanya pengaruh pendekatan saintifik berbasis discovery 
learning dan problem based learning memberikan hasil yang sama pada hasil belajar siswa. 
Tidak terdapat pengaruh antara model pembelajaran terhadap hasil belajar dengan mengikuti langkah-langkah 
pembelajaran yakni pada pendekatan saintifik berbasis Discovery Learning siswa diberikan simulasi melalui gambar. Siswa 
mengamati gambar yang diberikan kemudian diarahkan pada permasalahan yang akan diselesaikan dalam diskusi 
kelompok. Dari proses pengamatan siswa dapat merumuskan pemecahan masalah terkait dengan materi bangun ruang 
sisi datar dan siswa dapat menyimpulkan hasil diskusi. Hasil diskusi dari salah satu kelompok dipresentasikan di depan 
kelas kemudian guru dan siswa bersama-sama menarik kesimpulan berupa sebuah penemuan konsep. Sependapat dengan  
Munandar (2015) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa penerapan pendekatan scientifik dengan model 
pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam pelajaran matematika.  Sama halnya 
pada pendekatan saintifik berbasis Problem Based Learning siswa memperoleh hasil penyelesaian masalah berupa 
konsep.Langkah-langkah yang dilakukan diantaranya adalah orientasi siswa kepada masalah yaitu siswa diberikan arahan 
berupa penjelasan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pembelajaran kemudian dibentuk kelompok diskusi. Dalam 
diskusi kelompok siswa melakukan investigasi dalam mengumpulkan informasi secara mandiri sehingga siswa dapat 
mengungkapkan ide-ide mereka dalam menjawab, kemudian siswa mendapatkan hasil dari penyelesaian dan siswa 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas dengan penguasaan topik dan proses yang baik serta 
bertanggung jawab terhadap pekerjaannya. Pada akhir pembelajaran guru melakukan evaluasi bersama siswa dan menarik 
kesimpulan dari pembelajaran. Sejalan dengan penelitian Paloloang (2014) menyimpulkan bahwa penerapan 
pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan penguasaan materi dengan menyampaikan ide-ide siswa dalam 
menemukan konsep penyelesaian. Sehingga pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis Discovery Learning dan 
Problem Based Learning terhadap hasil belajar memberikan hasil yang sama. 
Hasil perhitungan hipotesis B diperoleh     ditolak. Hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh komunikasi 
tinggi, sedang, dan rendah erhadap hasil belajar matematika siswa. Dengan demikina dilakukan uji komparsi ganda pada 
tingkat  komunikasi matematika. Hasil uji komparasi ganda antar kolom dengan menggunakan metode Scheffe’ seperti 
pada tabel 2 
Tabel 2 Rangkuman Analisis Uji Komparasi Antar Kolom 
                            Keputusan 
                     6,3    ditolak 
                      6,3    ditolak 
                     6,3    ditolak 
Setelah dilakukan uji komparasi ganda antar kolom untuk melihat manakah yang secara signifikan memberi 
pengaruh yang berbeda, diperoleh nilai                            , sehingga H0 ditolak. artinya terdapat 
perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang memiliki tingkat komunikasi matematika tinggi dan sedang. 
Dengan membandingkan rata-rata marginal komunikasi matematika siswa tinggi yaitu 88,66dan rata-rata marginal 
komunikasi matematika siswa sedang 84,58 diperoleh kesimpulan bahwa komunikasi matematika siswa yang tinggi 
memberikan hasil belajar yang lebih baik dibanding dengan komunikasi matematika siswa sedang 
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Nilai                             , maka dapat maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Artinya 
terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang memiliki tingkat komunikasi matematika tinggi dan siswa 
yang memiliki tingkat komunikasi matematika rendah. Dengan membandingkan rata-rata marginal komunikasi 
matematika siswa tinggi yaitu 88,66dan rata-rata marginal komunikasi matematika siswa rendah 75,48 diperoleh 
kesimpulan bahwa komunikasi matematika siswa yang tinggi memberikan hasil belajar yang lebih baik dibanding dengan 
komunikasi matematika siswa rendah. 
Nilai                            , maka dapat maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Artinya 
terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang memiliki tingkat komunikasi matematika sedang dan siswa 
yang memiliki tingkat komunikasi matematika rendah. Dengan membandingkan rata-rata marginal komunikasi 
matematika siswa sedang yaitu 84,58dan rata-rata marginal komunikasi matematika siswa rendah 75,48 diperoleh 
kesimpulan bahwa komunikasi matematika siswa yang tinggi memberikan hasil belajar yang lebih baik dibanding dengan 
komunikasi matematika siswa sedang. 
Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa komunikasi matematika siswa tinggi memiliki hasil belajar yang lebih 
baik dibanding siswa denngan komunikasi matematika sedang dan rendah, demikian juga pada siswa yang memiliki 
komunikasi matematika sedang memiliki hasil belajar yang lebih baik dari komunikasi matematika rendah.Sejalan dengan 
pendapat Astuti (2012) dalam penelitian “pengaruh komunikasi matematika terhadap hasil belajar” menemukan bahwa 
pada kelompok siswa yang memiliki kemampuan komunikasi tinggi memberikan hasil belajar yang tinggi pula.Sebaliknya 
pada kelompok siswa yang memiliki kemampuan komunikasi rendah memberikan hasil belajar yang rendah juga.  Hal ini 
membuktikan bahwa prestasi belajar tergantung dari tingkat kemampuan komunikasi siswa, artinya besar atau kecil 
tingkat kemampuan komunikasi matematika siswa, secara signifikan meningkatkan prestasi belajar siswa, atau dengan 
kata lain prestasi belajar siswa yang tinggi. 
Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa komunikasi matematika berpengaruh terhadap hasil belajar hal ini 
sependapat dengan hasil penelitian Arvina (2014:185) terdapat hubungan yang positif dan nilai koefisien korelasi antara 
komunikasi metamatika dan prestasi belajar dalam mata pelajaran matematika sebesar 0,72 dengan tingkat hubungan 
yang kuat. Jadi diperoleh kesimpulan bahwa komunikasi matematika mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar pada 
mata pelajaran matematika. 
Pada perhitungan hipotesis     menyatakan bahwa H0ABditolak. Berarti bahwa terdapat interaksi antara 
pendekatan saintifik berbasis discovery learning dan problem based learning ditinjau dari komunikasi matematika terhadap hasil 
belajar.Sehingga perlu dilakukan uji komparasi ganda antar sel untuk melihat manakah yang secara signifikan model 
pembelajaran memberi pengaruh terhadap hasil belajar siswa yang memiliki tingkat komunikasi matematika tinggi, 
sedang, dan rendah. Uji komparasi ganda yang digunakan yaitu metode scheffe dituangkan pada tabel 3 dan adanya 
interaksi pembelajaran dan tingkat komunikasi matematika terhadap hasil belajar didukung oleh grafik profil efek  
variabel pada gambar 1 sebagai berikut. 
Tabel 3Rangkuman Analisis Uji Komparasi Antar Sel 
                            Keputusan 
                4,15 11,85 Diterima 
                2,86 11,85 Diterima 
                0,01 11,85 Diterima 
                0,0005 11,85 Diterima 
                14,1 11,85 Ditolak 
                15,08 11,85 Ditolak 
                0,57 11,85 Diterima 
                1,76 11,85 Diterima 





Gambar 1Grafik Profil Efek Variabel Strategi Pembelajaran 
Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwa profil kelas eksperimen dan profil kelas kontrol berpotongan. Dari 
profil itu dapat dilihat bahwa rerata  hasil belajarsiswa-siswa di kelas eksperimen selalu lebih tinggi dibanding dengan 
hasil belajar di kelas kontrol, baik pada komunikasi tinggi, sedang, atau rendah. Budiyono (2009: 222) menjelaskan ada 
atau tidaknya interaksi dapat diduga dari grafik profil variabel bebasnya.Jika profil variabel bebas pertama dan kedua 
saling berpotongan, maka ada interaksi diantara kedua variabel tersebut. Pada grafik menunjukkan adanya interaksi antara 
pembelajaran discovery learning dan problem based learning dengan komunikasi matematika siswa tinggi, sedang, rendah 
terhadap hasil belajar siswa. 
Hasil ini didukung oleh penelitian Winayawati dkk (2012) menyatakan bahwa terdapat interaksi kemampuan 
menulis matematis antara model pembelajaran kooperatif strategi TTW kelompok heterogen dan homogen dengan 
kemampuan awal peserta didik.Selanjutnya dalam penelitian Kosasih dan Darojat menyatakan (2012) terdapat suatu 
interaksi antara pembelajaran dengan pendekatan open-ended tipe problem-variation dan konvensional yang digunakan 
dengan kategori mahasiswa (kelompok tinggi, sedang, dan rendah) yang ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis. 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil analisis data dengan taraf signifikansi 5% dan pembahasan yang telah diuraikan dan dijelaskan, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa : (1) tidak ada pengaruh antara pendekatan saintifik berbasis discovery learning  dan problem based 
learning terhadap hasil belajar matematika siswa. Hasil belajar dikenai pendekatan saintifik berbasis discovery learning  lebih 
baik dari pada pendekatan saintifik berbasis problem based learning, (2) ada pengaruh komunikasi matematika terhadap hasil 
belajar matematika. Siswa yang memiliki komunikasi matematika tinggi mempunyai hasil belajar matematika yang lebih 
tinggi dibanding siswa yang memiliki komunikasi matematika sedang dan rendah.Demikian halnya dengan siswa yang 
memiliki komunikasi matematika sedang mempunyai hasil belajar matematika yang lebih tinggi dibanding siswa yang 
memilki komunikasi matematika rendah, (3) ada interaksi antara strategi pembelajaran dengan komunikasi matematika 
terhadap hasil belajar matematika siswa. 
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